BAB |

PENDAHULUAN

Wabah Corona Virus Diasea C@Wid-19 yang diketahui mulai mexe

tahun 2019 di Wuhan telah mereb
epa dan ketakut@n massal y& gar bigsa. Penularan ya

: @\ g dirasakan dape yenah penyakit Severe

Acute RespiratoryaSyndre virus 2 (SARS: “Hal ini@membuat negara-

n@mulai mela
an viru jol=10 terseli khususnya diffndonesi tanggal Mt
orkan terdapat 2"Kase if Covid-13 ama di Indonesia, pad I
020 terkonfirmasi ada 4.839lindividuj¢fang terdaftar padadataindim
id-19, dimana angka™fasio, Kematrarmya sebesar 9,5% ( rang).
0, dan

elanda lebih darig200 negara di d

ptisipasi dan meing BWaspadaann an

asien Dalam Pengawweas8 DPY¥bejnlah sebanyak 3.

jumlah sebafya®226 ofiahg. (BUSyra? 2010) Y

emaksa pemerlntah untuk me b
eRijakansdarurat aterhlnd
virus ‘Qowd-19, kebijak

Social Distam

at

ancama eppfifeksi

rg ome,

andiri bagi

yang sudah” tefjangkit, e, MenCUCT tangan dan
Menjaga jarak), dan lair™ain. Kondisi=ini juga=berdapgak ke lapisan lingkungan
masyarakat khususnya lingkungan kerja, seperti penutupan sekolah dan perkantoran
khususnya di DKI Jakarta dengan pemberlakuan Work From Home (WFH) sebagai

upaya dalam pemutus rantai penularan virus Covid-19.



Work From Home (WFH) didefinisikan sebagai pengaturan kerja alternatif,
dimana karyawan bekerja dari lokasi alternatif dalam sebagian besar dari jadwal kerja
nya dan menggunakan media elektronik untuk berinteraksi sambil melaksanakan
pekerjaan tersebut (Holland et al., 2016). Kondisi seperti ini menuntut dunia
pendidikan di Indonesia khususnya di DKladakarta untuk tetap melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar di tengahewatyall paneemiy
Home (WFH)/RhuseShya.pada-tingkat SMP. Dibutt

ovid=#9=kaidengan cara Work From

asapayang baik dari
guru SMP_sébégat pengajar, dari siswa d ri orang tua siswa dalaw prases belajar-
mepdajaf yarg mengharuskan siswa elaksanakan kegiatan belajal ™mentajar
/ang’ aghan dari ancaman penularan Mab id-19. Guru SMP pun dituntyt ‘age
iki kinerja yang baik saat beker n at meningkatkan kualitas guru'§MP
nal, terutama di

ergebut sebagai tenaga.kerja pengajar p asa pandemi Covid

9. Dalam hasil pégelitia adulu yahg dilakuy oleb8@idjana (Widyoko &

‘ Rinawati, 2012) dittijekkan Dafia@ 76,6% hasil beld swadigéngaruhi oleh kinerja

gur rdasarkaripenelitian teegebut maka dapat/e pulka a faktor kinega
g jadi salgh) sattrfe dalam kebe

inerja mertre

(2009), a@rg
anya beri

anisasi yang mana di da an individu yang memili

alam hal ini organisasiyanevaerhasil dan efektif adalah orga
SDM yang berkudtas ef@bistidac-sedikit juga ada or

PERgan. demikian, ada
AN erja vidU “Sedangkan mem
n bahwa kinerja merupa n i

as| kan \
. N W ﬁn .
individw, terséput atas das ec W. aman, dan

is_dan Jackson (2002) mengungk
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Kemudian ere M A ahw

padé dasarnya
Kinerja merupakan=aga “yano e oleh karyawan.
Sementara menurut Samsudim«2006 erfa sebagai tingkat pelaksanaan
tugas yang dapat dicapai oleh seseorang dengan meggunakan kemampuan yang ada

dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan suatu organisasi.

Namun berdasarkan hasil dari wawancara kepada beberapa guru SMP yang

berjumlah sepuluh guru, dalam pelaksanaannya guru mengaku merasa kurang




maksimal dalam melaksanakan Work From Home (WFH) dibandingkan saat sebelum
merebaknya pandemi Covid-19. Hal tersebut dirasakan karena saat guru SMP
melaksanakan Work From Home (WFH), para guru SMP tersebut sering sekali
mengalami kesulitan dan hambatan dalam bekerja. Hasil wawancara tersebut
mengungkapkan bahwa beberapa guru SMRmengakui memiliki tanggung jawab yang

lebih besar saat melaksanaker™Work arena mereka tetap harus

melaksanakanyfug
secara daridgfo
pembie
wh:
tan dalam memantau dan men
e (WFH) kare

uka yang menyeBabkan K@fang optimalnya pe Daiapgifateri pembelajara

aku-perilaku siswa saat Work Rre

edikitnya interaksi omunikasi depgdh siswa secara tatap

Selain itu dalam pefberian ttgassiguru SMP meras@tidak sehalfiing dengan materi
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Kemudian dari hasi™wawyancara ebut, diketahui bahwa waktu mengajar

guru SMP saat melaksanakan Work From Home (WFH) dengan sistem PJJ sering
mengalami keterlambatan, baik dalam memulai maupun mengakhiri kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara daring/online. Hal tersebut disebabkan karena

baik guru SMP maupun siswa terkadang mengalami kendala hambatan sinyal internet




yang tidak menentu jaringannya sehingga menyebabkan keterlambatan dalam
pelaksanaan Work From Home (WFH) dengan sistem PJJ secara daring/online.
Pelaksanaan Work From Home (WFH) di masa Pandemi Covid-19 ini juga dirasa sulit
oleh beberapa guru SMP dalam hal mengatur waktu, sehingga membuat program kerja
yang telah dirancang oleh guru SMP sebghuymnya dirasa tidak berjalan sesuai dengan

rencana. Seperti dalam.=si digaera mengumpulkan tugas yang

diberikan olel” gurer™SNR=eleffan bata DI masdaripada saat

pelaksanganipgmigelajaran tatap muka, tet ada kenyataannya maSig add siswa yang
tidak’mefguemplilkan tugas tepat wakt hkan tidak mengumpulkaa.samasekali.
al rangnya motivasi, interak on dari siswa saat melakSgnaka
Pempgelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang me ru SMP merasa siswa menjadi pasi

flag hanya guru yan@aktif dalam kegia

belajaran. Hald@f' dikemukakan gur

SMP dalam wawan@asa, yang“dilakukan péneliti kaggfa padaes elaksanakan PJY

banyak siswa yangWigak fokUS¥ahkan tidak aktifisaat gu > bertanya, bahkan

ba iswa yangiielat hadi pai bolos.

endala 1@im.yang didle Oleh beberapa SMP_seldma mela ﬁ\

] \ em PJJ o P ovid-19 int,adalah
wa yang tidak memiliki gJaai dan ku@tefinternet dalam menunjan tan

m Home (W
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h ol M Pmerasa kura
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seNigga amdirasakan

belajaran yang disampaikan u

& J t natif agar
h seluruh sisWa, n cara membeci

a orang tua siswa yang di a tersebut
harus datang ke seko ng bermasalah dalam
pelaksanaan PJJ. Kemudian pa erinisiatif meminjamkan gawai-
gawai kepada siswa yang tidak memiliki gawai untuk menunjang pelaksanaan PJJ,
walaupun tidak semua siswa mendapatkan kesempatan ini. Lalu para guru SMP juga
melakukan kegiatan home visit atau kunjungan ke rumah-rumah siswa yang

mengalami keterbatasan dan hambatan dalam pelaksanaan PJJ khususnya yang tidak




memiliki gawai dan kuota internet dan dirasa dari keluarga yang kurang mampu dalam
ekonomi. Tetapi alternatif-alternatif tersebut ternyata dirasakan oleh guru SMP masih
belum maksimal dan efektif dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi saat
pelaksanaan Work From Home (WFH) dengan sistem PJJ di masa Pandemi Covid-19.

Selanjutnya peneliti juga me aRalisis dari penelitian terdahulu, yaitu

aps~(2066) Vang=membatas=mengenai persepsi,

sebagai proses Kognitif yang kormfipteks tag Menghasilkan
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peberapa guru SMP yang diwawancaf@ o eneliti sebelumnya yang mengemukaka
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WFH) hanyaisebesar

agalisis dari jurna
penelitian yang dilak
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Mengaja agan

Pu rman Puafwakarta”. P®
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ru dalam me
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na hasil kinerja secara K€8eluruhangliélak mencapai lebih dari T.R

ngatakan bahwa hal Jgrselt lLkarena beberapa aspek,

ancaragyang
di DKI Jakarta. Sementar

permasalahan yang terjadi sebut menunjukkan bahwa
kondisi pandemi Covid-19 ternyata dapat memengaruhi persepsi kinerja guru SMP
saat bekerja dengan cara Work From Home (WFH) dengan metode Pembelajaran Jarak

Jauh (PJJ).




Kinerja seseorang pada dasarnya mengalami peningkatan dan penurunan, hal
tersebut tidak lepas dari faktor-faktor yang mempegaruhinya. Faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja menurut Mangkunegara (2004), adalah faktor kemampuan dan
faktor motivasi. Secara psikologi kemampuan seorang guru cenderung terdiri dari 1Q
dan kemampuan Reality (pengetahuan +.skill), yang berarti seorang guru memiliki
latar belakang pendidikar=yang sesuei”dan terampi™tengan_pekerjaannya sebagai

tenaga kerja sfengejal _professithal. Maka berdaSarken-teori~terebut, guru SMP

diharapkanfakkan#lebih mudah dalam apai kinerja yang diharapkan dengan

pengmpetapsyang sesuai dengan bidan

Motivasi tercipta dari sikap il seorang guru dalam menghadap

jtugsi kerja. Motivasi adalah kondisi erakkan seseorang individu menjadli
teyarah untuk mencap j ini ivasiimengdapatkan perhatign
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perBiat sesuatu kein
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ang memberikan energi, x
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meng snya,

dimana sty g’ motivasi

seseorang menurtisSagitda
Penghargaan, Tantangan;sJanggtmg=jawab;=Pengepaangan, Keterlibatan, dan
Kesempatan. Seseorang individu yang memiliki keinginan untuk berprestasi sebagai

kebutuhan dapat mendorong individu tersebut untuk mencapai sasaran..

Seorang individu yang memiliki motivasi didasarkan akan adanya kebutuhan

dasar yang harus terpenuhi, hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh




Abraham Maslow (dalam Kanisius, 1987) yang mana pada tiap manusia memiliki lima
kebutuhan, antara lain: kebutuhan psikologis, rasa aman, kepemilikan sosial,
penghargaan diri, dan aktualiasi diri. Teori tersebut adalah kebutuhan dasar naluriah
yang dimiliki oleh setiap manusia. Oleh karena itu teori tersebut dapat diterapkan di
kehidupan sehari-hari baik pribadi ma
berbeda-beda terkait dengan

pUN sosial, karena motivasi setiap orang

akukan sesuatu

k mempunyai kekuatar\yarng=aea pada
kan olehnya, maka hal terSeQuidagat

iliki motivasi dalam dirinya Ole

gha itu seseorang harus meng n motivasi dalam dirinya, §gé

mbuahkan hasil ya ptimal sesuai an yang diingii

1 Berdasarkafmhasil™tariga@vancara yang télalidpeneliti dd@kukan sebelumnya

kepada beberapaguru SN

DRI Jakarta dite panwa belerapa guru SMP

rr‘rasa memilikimase mOotlvasi kerjany@rata offvasi ke ng
al tersek ajiicka da hasil waw@ncaragh Jagian behu

peneliti wawancara gku masih bg enguasai aplikasi-apMn
sebut membuat kurang o

a hal

yang sering mengalami
keterlambatan dalam memulai maupun mengakhiri kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara daring/online, karena adanya faktor eksternal (kendala jaringan
internet maupun kuota internet) serta lingkungan dirumah yang tidak kondusif

sehingga guru SMP maupun siswa menjadi tidak disiplin dalam menghadiri kelas



daring tepat waktu. Lalu kurang optimalnya pemanfaatan metode belajar oleh guru
SMP yang disebabkan karena adanya kesulitan dan hambatan yang dialami beberapa
siswa seperti tidak memiliki gawai dan kuota internet yang membuat guru SMP harus
membuat solusi dalam menangani kesulitan dan masalah tersebut. Akan tetapi solusi

tersebut masih belum cukup mem

u proses pembelajaran selama PJJ.

ingkat motivasi kerja pada guru £

rom Home WFH), bagaima# gkat persepsi kinelja
: :\ Work Fro ,’ dan sejauh mana
2pgangpersepsi kinerj@¥pagd 81 guru SMP selama

akan Wo o, HomeR(WFH). Apakaf’memidili ngan pos%u
se a. Dengamdemikian 16 penelitian ini ah “‘Hubun ’Antara Mo 1

K ngan Persep Ra]
F

pada guru SMP sgla
hubungan motivasi

Profesi @ Saat Melaksanakah, Work

r%e(WFH) Selama Masa Pafidemi Co 9 di DKI Jakarta”.

2 1 %i Masalah Q
Identif ah pad@penelitian M berdasarkan latar bela asalah yang
al_diyelaskan“Se ditemukan bahwa guru S %I I kesuktan/0

atap dalam me

elajaran, karefa

pemaham alam=mendeprasikan aplikasi-aplikasi dan_paeCia_penr
dalam pelaksanaan PJJ karen u saat bekerja di rumah/Work
From Home (WFH), dan fasilitas penunjang kerja guru SMP dinilai kurang memadai,
serta lingkungan kerja guru SMP yang kurang kondusif saat melakukan Work From

Home (WFH) sehingga berdampak pada hasil dan prestasi kerja guru SMP.



1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang dan
identifikasi dari masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, dengan demikian batasan

masalah yang akan diteliti_ag a~sebagai variabel bebas (X) dan

persepsi Kinerjz paelg penelitian ini
adalah Gur

(WE

at (Y).
P01 DKI Jakarta yang

rom Home

erja dengan metode™A0

asa pandemi Covid-1

‘4 Rumusan Masalah

nada pemelitian ini Berdasarkamlatar belakéng dan identifikasi

Rumusan masal@

masalah yang telalqehijelaska iSebut, dengan depgikYa pa#permasalahan dapat

dirumuskan sebag@iberikut:
pakah adlaphubunga afa motivasi Kefj@*dengan pessépsi kin 1

e
ofesi gur akSanakan r’, - e (WFH) selm&nwsa
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imana hubungan antaragmetivasitkerja dengan persepsi Ki da
i guru SMP saat meta€apal@n \WorrF rom Home (WFH@;sa
0(:0vid-19 di DKI Y

juan Pe@ \5
j dari penels
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i sejauh m
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melaksanakan We i_hetihaan positif atau

sebaliknya.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun praktis,

yaitu sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis

Secara teori hasj akan sebagai refereni ilmiah

dalgs

ologi indusStri=~dan, _OTgamisasi (RLO), khususnya

kerja dan persepsi Kimgrja pada profesi
rom Home (WFH).

aitan dengan motiv

SMP saat pelaksanaan
Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti

di S1 Psikolodi d

pivETSHasghlegeri Jakarta serta um enaagbah wawasan il

Sgbagai syarat untuk saikan progra

sngetdntidiigdan pengalaman @©a neneli# hubungan antara

N OtIVe 08ngan persepsi Klagfjargt SM@¥saat pelaksanaan

C /o Jome (WFH) selafffa i ovid-ln){(l
Zz 3 I~
b) Bagi gu

Sebagai bahan ag@lan dan@€valuasi dalam memperbgta
meningkatkan K&l ltasKiaexa guru SMP.
) Bagi Pembaca
ﬁ ebagai refé ambahan, daf™@mbahan wa erVi pih
& ebih i

yang tertarik dalam melakukan penelit

n i ungan motivasi kerj
profes MNEG

rsepsi ki




